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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19”

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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GAMBARAN FAKTOR RISIKO KEJADIAN STUNTING PADA BALITA DI 
DESA PRANGGANG KECAMATAN PLOSOKLATEN            

KABUPATEN KEDIRI 

 

Inies Zulyanies1, Mirthasari Palupi,SST., M.Kes.2 

 
1AKZI Karya Husada Kediri, inieszulyanies@gmail.com, 082115234152 

2AKZI Karya Husada Kediri, college.mirthasaripalupi@gmail.com, 085856683812 
 

Abstrak 

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi yang menjadi perhatian utama saat ini.  Prevalensi balita 
stunting di Indonesia masih tinggi, yaitu 30,8%. Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting diantaranya 
asupan zat gizi, Riwayat kehamilan, panjang badan lahir, berat badan lahir, riwayat ASI Eksklusif, Pendapatan keluarga 
dan Pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan faktor-faktor risiko kejadian stunting pada balita di Desa 
Pranggang Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri. Penelitian dilaksanakan pada bulan desember 2020 sampai 
januari 2021. Jenis penelitian observasional deskriptif dengan pendekatan cross sectional menggambarkan panjang 
badan lahir, berat badan lahir dan riwayat ASI eksklusif. Subyek penelitian yang digunakan yaitu 13 balita stunting. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan teknik wawancara kepada ibu balita stunting. 
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa balita yang memiliki panjang badan lahir normal 84,6% dan balita dengan 
panjang badan lahir pendek 15,4%, Semua balita memilki berat badan lahir normal dan 46,2% balita tidak ASI eksklusif 
serta 53,8% balita mendapatkan ASI eksklusif. Hasil wawancara kepada ibu balita tentang panjang badan lahir di 
dapatkan bahwa selama masa pertumbuhan dan perkembangan, balita mendapatkan pola konsumsi yang kurang tepat 
yaitu, jarang mengkonsumsi buah dan sayur serta anak sering jajan sembarangan. Berat badan lahir balita yang normal 
tapi mengalami stunting, terjadi karena kurangnya perhatian ibu pada anak, karena ibu bekerja dan anak dititipkan 
kepada pengasuh atau anggota keluarga terdekat. Serta hasil wawancara tentang riwayat ASI eksklusif didapatkan 
bahwa terdapat kendala pada saat menyusui yaitu ASI yang keluar tidak lancar. Saran bagi masyarakat terutama ibu, 
yaitu perlu memperhatikan kebutuhan anak terkait konsumsi zat gizi yang cukup dan memberikan makanan yang 
beranekaragam agar kebutuhan gizinya tercukupi dan meningkatkan pengetahuan ibu pentingnya ASI eksklusif.  
 

Kata kunci: stunting, panjang badan lahir, berat lahir, Riwayat ASI eksklusif 
 

Abstract 

 Stunting is one of the nutritional problems that is a major concern today. The prevalence of stunting in 
Indonesia is still high, at 30.8%. The factors that influence the incidence of stunting are nutrition intake, history of 
pregnancy, birth length, birth weight, history of exclusive breastfeeding, family income and education. The purpose of 
this study was to describe the risk factors for stunting toddlers in Pranggang Village, Plosoklaten District, Kediri 
Regency. This research was conducted from December 2020 to January 2021. This type of descriptive observational 
research with cross sectional approach to describe birth length, birth weight and history of exclusive breastfeeding. The 
research subjects used were 13 stunting toddlers. Data collection in this study used a questionnaire with interview 
techniques to mothers of stunting toddlers. The results showed that toddlers with normal birth length were 84.6% and 
toddlers with short birth length were 15.4%, all toddlers had normal birth weight and 46.2% of toddlers were not 
exclusively breastfed and 53.8% of toddlers were breastfed. exclusive. The results of interviews with mothers of toddlers 
about body length at birth found that during the period of growth and development, toddlers get consumption patterns 
that are less precise, namely they rarely consume fruit and vegetables and children often eat snacks carelessly. The 
normal birth weight of a toddler who suffers from stunting occurs because of the mother's lack of attention to the child, 
because the mother works and the child is entrusted to a caregiver or closest family member. As well as the results of 
interviews about the history of exclusive breastfeeding, it was found that there were obstacles during breastfeeding, 
namely the milk that came out was not smooth. Suggestions for the community, especially mothers, are to pay attention 
to the needs of children regarding adequate nutritional consumption and provide a variety of foods so that their 
nutritional needs are met and increase mother's knowledge about the importance of exclusive breastfeeding. 
 
Keywords: Stunting, birth length, birth weight, history of exclusive breastfeeding 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia memiliki berbagai permasalahan gizi, 

salah satunya adalah stunting. Menurut data Riset 

Kesehatan Dasar (2018), prevalensi stunting dalam 

lingkup nasional terjadi penurunan dari 37,2% 

menjadi 30,8%. Meskipun terjadi penurunan secara 

signifikan namun masih cukup tinggi dibandingkan 

dengan batas wajar yang telah di tetapkan World 

Health Organization (WHO) yaitu sebesar 20%. 

Prevalensi stunting di Jawa Timur mencapai 

32,81%. Angka tersebut lebih tinggi dari prevalensi 

stunting nasional yakni sebesar 30,8%. Sedangkan, 

menurut data stunting Dinkes Kabupaten Kediri per 

Februari 2018 sebesar 19,79. Pemerintah sudah 

memberikan komitmen tinggi dalam kasus stunting 

ini. Stunting merupakan suatu permasalahan gizi 

kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi 

dalam jangka panjang. Menurut Hendrick (2013), 

faktor risiko stunting antara lain ibu dengan tinggi 

badan relatif pendek, berat badan lahir rendah, ASI 

tidak eksklusif, penyakit infeksi, defisiensi protein 

serta defisiensi mikronutrien (terutama seng dan zat 

besi). 

Desa Pranggang merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri yang 

masih menghadapi berbagai permasalahan gizi 

pada balita terutama stunting. Menurut data 

sekunder per bulan Februari 2020 yang diperoleh  

dari Puskesmas Pranggang. Balita stunting di desa 

Pranggang berjumlah 104 balita yang tersebar di 11 

posyandu dengan berbagai faktor risiko stunting. 

Tingginya angka kejadian stunting di Desa 

Pranggang membuat peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk menggambarkan 

faktor-faktor risiko kejadian stunting pada balita di 

 
Kediri 
Inies Zulyanies 
Email : inieszulyanies@gmail.com  

Desa Pranggang Kecamatan Plosoklaten 

Kabupaten Kediri.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

observasional dengan desain cross sectional untuk 

menggambarkan faktor risiko kejadian stunting 

pada balita di Desa Pranggang Kecamatan 

Plosklaten Kabupaten Kediri. Penelitian ini telah 

dilakukan di Desa Pranggang Kecamatan 

Plosoklaten Kabupaten Kediri pada bulan 

Desember 2020 sampai denga Januari 2021. 

Subjek penelitian yang diguanakan adalah 13 balita 

stunting berusia 12 – 36 bulan dengan kriteria ibu 

yang bersedia bekerjasama dalam penelitian ini dan 

balita stunting yang berdomisili di zona hijau.  

Data diperoleh berdasarkan data sekunder yang 

terdata pada Puskesmas Pranggang dan beberapa 

data diperoleh dengan melakukan pengukuran 

tinggi badan terhadap balita menggunakan 

microtoise, pengukuran berat badan menggunakan 

timbangan dan wawancara serta pengisian 

kuesioner kepada ibu responden. Penelitian ini 

menggunakan analisis univariat. Analisis tersebut 

bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan 

karakteristik masing-masing variabel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 5.1 Usia Responden 

Usia n  % 

20 – 30 3 23.08 

31 – 40 8 61.54 

41 – 50 2 15.38 

Total 13   

Sumber : Data Terolah 2021 

Alamat : Akademi Gizi Karya Husada Kediri 
               Jl. Soekarno Hatta Po Box 153 
  Kode Pos 64225 
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      Berdasarkan tabel 5.1, diketahui bahwa dari 13 

responden, sebagian besar berusia 31-40 tahun 

yaitu sebanyak 8 responden (61,54%).       

 

Tabel 5.2 Pekerjaan Responden  

Pekerjaan n % 

Tidak Bekerja 9 69.23 

Sekolah 0 0.0 

Buruh Cuci 0 0.0 

PNS/TNI/POLRI 0 0.0 

Pegawai Swasta 1 7.69 

Dagang/Wiraswasta 3 23.08 

Total 13  

Sumber : Data terolah 2021 

    

     Berdasarkan tabel 5.2, diketahui bahwa dari 13 

responden, sebagian besar bekerja sebagai ibu 

tumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 9 responden 

(69,23%).  

 

Tabel 5.3 Distribusi Panjang Badan Lahir 

No. 

Panjang 

Badan 

Lahir 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

1 Pendek 2 15.4 

2 Normal 11 84.6 

Jumlah 13 100.0 

Sumber : Data terolah 2021 

      

     Berdasarkan tabel 5.3, diketahui bahwa dari 13 

balita, sebagian besar balita yang mempunyai 

panjang badan lahir normal yaitu 11 balita (84,6%) 

dengan panjang badan ≥48 cm. Data tersebut 

diolah dari data sekunder yang di dapatkan dari 

Puskesmas Pranggang.  

 

 

 

 

 

Tabel 5.4 Distribusi Berat Badan Lahir 

No. 

Berat 

Badan 

Lahir 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

1 BBLR 0 0.0 

2 Normal 13 100.0 

3 Lebih 0 0.0 

Jumlah 13 100.0 

Sumber : Data terolah 2021 

      

     Berdasarkan tabel 5.4, diketahui bahwa dari 13 

balita, seluruhnya memiliki berat badan lahir normal 

(100%) dengan berat badan lahir ≥ 2500 gram. Data 

tersebut diolah dari data sekunder yang di dapatkan 

dari Puskesmas Pranggang.  

 

Tabel 5.5 Distribusi Riwayat ASI eksklusif 

No. 
Riwayat ASI 

Eksklusif 

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

1 
Tidak ASI 

Eksklusif 
6 46.2 

2 ASI Eksklusif 7 53.8 

Jumlah 13 100.0 

Sumber : Data terolah 2021 

     

     Berdasarkan tabel 5.5, diketahui bahwa dari 13 

balita, mayoritas balita mendapatkan ASI eksklusif 

yaitu sebanyak 7 balita (53,8%). Data riwayat ASI 

eksklusif di dapatkan dari hasil wawancara serta 

pengisian kuisioner terhadap responden. 

     Berdasarkan penelitian ini, Desa Pranggang 

merupakan salah satu lokasi stunting yang 

prevalensinya cukup tinggi di Kabupaten Kediri. 

Penelitian dilakukan dengan pengambilan data 

sekunder, wawancara serta pengisian kuisioner. 

Balita stunting, terdiri dari 7 balita laki-laki dan 6 

balita  perempuan. Terdapat 13 responden yaitu ibu 

yang memiliki balita stunting dengan usia balita 12-

36 bulan. Sebagian besar responden berusia 31-40 
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tahun atau sebanyak 8 responden (61,54%) dan 

bekerja sebagai ibu rumah tangga atau sebanyak 9 

responden (69,23%).  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap panjang 

badan lahir, terdapat 11 balita (84,6%) dengan 

status normal dan 2 balita (15,4%) dengan status 

pendek. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian Ni’mah dan Nadhiroh (2015) balita yang 

mengalami kejadian stunting lebih banyak yaitu 22 

balita (64,7%) dengan panjang badan lahir ≥ 48 cm. 

Hasil wawancara dengan ibu balita di dapatkan 

bahwa selama masa pertumbuhan dan 

perkembangan, balita mendapatkan pola konsumsi 

yang kurang tepat yaitu, balita jarang mengonsumsi 

buah dan sayur, anak sulit makan dikarenakan 

bosan dengan menu makan dan sering 

mengonsumsi jajanan sembarangan. Menurut 

Dandara (2016), kurangnya asupan gizi pada ibu 

sebelum masa kehamilan akan menyebabkan 

terganggunya pertumbuhan dalam janin kemudian  

menimbulkan kejadian bayi lahir dengan panjang 

badan lahir pendek. Penyebab panjang badan lahir 

pendek dapat dilakukan pencegahan dengan cara 

perbaikan terhadap pola asuh dan pola konsumsi. 

Pada pola asuh lebih ditekankan terkait perhatian 

dan kesabaran ibu pada anak serta memberikan 

suasanan nyaman pada saat makan. Pada pola 

konsumsi lebih ditekankan terkait mengonsumsi 

makanan bergizi seimbang serta para ibu 

memodifikasi makanan agar anak tidak mudah 

bosan dan tidak jajan sembarangan.   

Berdasarkan hasil penelitian berat badan lahir, 

terdapat seluruh balita atau 13 balita (100%) 

dengan berat badan lahir normal. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian Dian dan Reski 

(2018) yang dilakukan di Puskesmas Nangalo Kota 

Padang bahwa seluruh balita atau sebanyak 31 

balita lahir dengan berat badan lahir normal yaitu 

2,5 – 4,0 kg. Semua balita yang memiliki berat 

badan lahir normal namun saat ini dinyatakan 

stunting, dari hasil wawancara dengan ibu balita 

didapatkan bahwa selama masa pertumbuhan dan 

perkembangan, kurangnya perhatian ibu pada anak 

dikarenakan ibu bekerja dan anak dititpkan kepada 

pengasuh atau anggota keluarga terdekat, serta 

anak sangat sulit makan lebih sering mengonsumsi 

jajanan semabarangan. Menurut Semba dan Bloem 

(2001), gizi kurang pada ibu hamil pada awal 

sampai akhir kehamilan akan melahirkan bayi 

dengan berat badan lahir rendah, hingga selama 

proses pertumbuhan akan menjadi anak stunting. 

Penyebab BBLR dapat dilakukan pencegahan 

dengan cara perbaikan terhadap pola asuh dan 

pola konsumsi. Pada pola asuh lebih ditekankan 

terkait perhatian ibu pada anak. Pada pola 

konsumsi lebih ditekankan terkait mengonsumsi 

makanan bergizi seimbang serta para ibu 

memodifikasi makanan agar anak tidak mudah 

bosan dan tidak jajan sembarangan.   

Berdasarkan hasil penelitian riwayat ASI eksklusif, 

terdapat 6 balita (46,2%) dengan tidak ASI eksklusif 

dan 7 balita (53,8%) dengan ASI eksklusif. Hal 

serupa ditemukan pada penelitian Nurul (2019) 

yang dilakukan di Puskesmas Pisangan Kota 

Tanggerang bahwa balita yang lebih tinggi 

persentasenya yaitu balita dengan riwayat ASI 

eksklusif sebanyak 73 balita (55,35%) dari 152 

balita. Dari hasil wawancara dengan ibu balita 

didapatkan bahwa pekerjaan diluar rumah 

merupakan salah satu alasan para ibu tidak dapat 

memberika ASI eksklusif dan ada kendala pada 

saat menyusui yaitu ASI yang keluar tidak lancar. 

Pada saat bekerja,  balita dititipkan oleh anggota 

keluarga terdekat sehingga menyebabkan balita 

tidak mendapatkan ASI melainkan diberikan susu 

formula. Hal tersebut serupa dengan penelitian 

Sofia (2020) yang dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Utara yaitu 



 

5 

riwayat tidak ASI eksklusif pada balita dikarenakan 

kebanyakan ibu mengkombinasikan dengan cairan 

lain untuk diberikan kepada balita. Cairan lain 

tersebut seperti susu fomula, air teh manis, air putih. 

Alasan lain yang ditemukan yaitu ibu bekerja di 

ladang. Penyebab ibu yang tidak memberikan ASI 

secara eksklusif dapat dicegah dengan cara, 

adanya konseling dan pendampingan keluarga 

sebagai upaya dalam meningkatkan pemberian 

ASI. Menurut Safitri (2017), upaya berupa konseling 

akan lebih efektif dilakukan sejak pre-netal hingga 

ibu menyusui. Serta memberikan penyuluhan 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

manfaat pemberian ASI sehingga ibu termotivasi 

untuk memberikan ASI eksklusif (6 bulan). 

Keberhasilan terkait pemberian ASI eksklusif juga 

dipengaruhi oleh dukungan dari keluarga terdekat, 

(seperti suami dan orangtua).  

   

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

Desa Pranggang terkait gambaran faktor risiko 

panjang badan lahir, berat badan lahir, dan riwayat 

ASI eksklusif terhadap balita stunting, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Puskesmas Pranggang berada di Jl. Raya 

Pare-Wates, Kecamatan Plosoklaten, 

Kabupaten Kediri.  

2. Desa Pranggang merupakan salah satu lokus 

stunting. Batas wilayah Kecamatan 

Plosoklaten sebelah barat yaitu  Kecamatan 

Pare, sebelah utara Kecamatan Puncu, 

sebelah timur Gunung Kelud serta sebelah 

selatan Kecamatan Wates. 

3. Sebanyak 23,08% responden berusia 20-30 

tahun, 61,54% responden berusia 31-40 tahun 

dan 15,38% berusia 41-50 tahun, 

4. Sebanyak 84,6% balita memiliki panjang 

badan lahir normal. 

5. Sebanyak 100% balita memiliki berat badan 

lahir normal. 

6. Sebanyak 53,8% balita dengan riwayat diberi 

ASI eksklusif.  

SARAN 

1. Bagi Puskesmas 

- Peran pemantauan gizi perlu ditingkatkan 

khususnya dalam hal stunting, dengan 

mengetahui lebih dini agar dapat  

mengurangi terjadinya stunting 

- Perlunya merefreshing bagi kader 

posyandu dalam melakukan pengukuran 

antropometri secara benar, sehingga 

didaptkan hasil dari status gizi balita yang 

valid. 

2. Bagi Masyarakat (Terutama Ibu) 

- Ibu perlu memperhatikan kebutuhan anak 

terkait konsumsi zat gizi yang cukup dan 

memberikan makanan yang 

beranekaragam agar kebutuhan gizinya 

tercukupi. 

- Meningkatkan pengetahuan ibu pentingnya 

ASI eksklusif. 
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